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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memiliki dampak terhadap kinerja karyawan di 

PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, Kabupaten Pangkep, adapun metodenya analisis kuantitatif dan teknik 

statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Data yang digunakan diperoleh melalui distribusi kuesioner 

kepada seluruh karyawan, terutama mereka yang berperan sebagai supervisor, dengan jumlah total responden 

475 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, kedisiplinan, komitmen terhadap pekerjaan, 

budaya organisasi, dan kompensasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

baik secara individual maupun bersama-sama. Semakin tinggi tingkat motivasi kerja, kedisiplinan, komitmen 

terhadap pekerjaan, budaya organisasi, dan kompensasi kerja, semakin meningkat pula kinerja karyawan. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja karyawan 

serta mengatasi tantangan yang timbul dalam menghadapi perubahan struktural dan kondisi ekonomi 

perusahaan. 

 

Kata kunci : Karyawan; Kinerja; Komitmen; Motivasi; Semen Indonesia. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the factors that impact employee performance at PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, 

Pangkep Regency, using quantitative analysis methods and statistical techniques with the assistance of SPSS 

software. The data were obtained through the distribution of questionnaires to all employees, especially those in 

supervisory roles, with a total of 475 respondents. The results of the study indicate that work motivation, 

discipline, job commitment, organizational culture, and job compensation have a positive and significant 

influence on employee performance, both individually and collectively. The higher the levels of work motivation, 

discipline, job commitment, organizational culture, and job compensation, the higher the employee performance 

tends to be. These findings have important implications for company management in efforts to improve 

employee performance and address challenges arising from structural changes and the economic conditions of 

the company.  

 

Keywords: Employees; Performance; Commitment; Motivation; Semen Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada efektivitas sumber daya manusia 

yang ada. Untuk mencapai hasil kerja yang baik dalam waktu yang ditentukan, perusahaan harus 

dapat mengidentifikasi, mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pengelolaan sumber daya manusia ini disesuaikan dengan fungsi dan tugas masing-

masing anggota yang telah disepakati bersama (Utami et al., 2021). Semua potensi sumber daya 

manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Seiring majunya 

teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal, dan memadainya bahan, jika tanpa sumber 

daya manusia sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2017). Perusahaan dibentuk 

dengan tujuan untuk memastikan kesejahteraan para steakholder, atau mereka yang terlibat baik 

secara langsung maupun tidak langsung, baik melalui pertumbuhan laba atau asset. Manajemen 

sumber daya manusia ini harus disesuaikan dengan fungsi dan tanggung jawab individu yang telah 

disetujui bersama. Semua potensi sumber daya manusia tersebut memiliki dampak signifikan terhadap 

kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks kemajuan 

teknologi, perkembangan informasi, ketersediaan modal, dan bahan baku yang memadai, keberadaan 

sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting bagi kesuksesan organisasi. Tujuan utama 

mailto:mutlhazamriana99@gmail.com


Riana Multhazam et al., Analisis Faktor -Faktor yang Memengaruhi Kinerja Karyawan PT. Semen Indonesia 

Unit Tonasa di Kabupaten Pangkep 

 

809 

pembentukan perusahaan adalah untuk memastikan kesejahteraan bagi semua pemangku kepentingan, 

baik itu melalui pertumbuhan laba maupun peningkatan aset. 

Untuk mencapai tujuan ini, penting bagi perusahaan untuk memotivasi semua sumber daya 

manusia mereka agar dapat berkontribusi secara optimal. Namun, semakin besar sebuah perusahaan, 

semakin kompleks pula masalah yang mungkin muncul, seperti konflik internal, stres, kurangnya 

motivasi, kurangnya disiplin, dan sebagainya. Dalam struktur ekonomi Indonesia, Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan barang dan layanan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembentukan konglomerat BUMN adalah 

salah satu strategi untuk meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi persaingan, dan memperbaiki tata 

kelola perusahaan. Contoh nyata dari implementasi model konglomerat ini adalah PT. Semen 

Indonesia Unit Tonasa, yang meskipun berlokasi di daerah terpencil, memiliki sumber daya alam 

yang melimpah, khususnya bahan baku semen, dan memiliki komitmen untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Perubahan PT. Semen Tonasa menjadi perusahaan induk 

dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan negara. Namun, perubahan ini juga akan berdampak 

pada pola kerja karyawan, lingkungan kerja yang berubah, serta tantangan yang akan dihadapi di 

masa mendatang, bahkan dapat memengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan. Akibatnya, PT. 

Semen Indonesia sebagai perusahaan induk menjadi penentu kebijakan yang berdampak pada struktur 

jabatan dan jumlah karyawan mulai dari tahun 2019 hingga saat ini.  

Memasuki tahun 2023 PT. Semen Indonesia Unit Tonasa masih terus berusaha berbenah pasca 

pemulihan pasca pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia. PT. Semen Indonesia Unit Tonasa 

terus berupaya untuk meningkatkan performa terbaik dalam menjaga ketangguhan perusahaan, 

konsistensi, peningkatan kualitas operasional, dan fokus dalam strategi pengelolaan pasar sehingga 

mampu menghasilkan inovasi yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2022 berkisar 5,1% - 5,4%. Namun, berdasarkan 

realisasi data Asosiasi Semen Indonesia (ASI) sampai dengan akhir tahun 2022, tercatat demand 

semen nasional turun 2% atau sebesar 61,83 juta ton dibanding periode yang sama pada tahun 

sebelumnya sebesar 63,12 juta ton. Dalam menghadapi kondisi tersebut, berbagai kebijakan strategis 

telah dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan meningkatkan daya saing khususnya meningkatkan 

keunggulan produksi dan manajemen sumber daya manusianya agar mampu menciptakan kinerja 

yang berkelanjutan. Adapun jumlah produktivitas pada PT. Semen Indonesia Unit Tonasa dapat 

ditunjukkan melaui tabel berikut: 

 

Tabel 1. Produktivitas PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep Tahun 2018 – 2022 
No. Keterangan Tahun 

  2018 2019 2020 2021 2022 

1 Volume Produksi Semen (ton) 5.637.305 6.146.854 5.376.553 5.084.258 5.115.572 

2 Volume Penjualan 7.133.610 7.616.928 6.964.325 7.347.427 6.673.758 

3 Pendapatan 5.255.568 5.644.342 4.890.699 4.939.209 5.251.005 

4 Laba Bersih Tahun Berjalan 613.434 1.005.159    

   933.273 665.949 623.583 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada volume penjualan dan laba bersih tahun 

berjalan mengalami penurunan, sedangakan pada volume produksi dan pendapatan hanya naik 

beberapa persen saja. Perusahaan PT. Semen Tonasa ini mengalami penurunan dari tahun ketahun 

walaupun secara tidak signifikan. Jika diterjemahkan lebih dalam lagi, bahwa tabel produktivitas di 

atas terlihat mengalami kenaikan dan penurunan selama lima tahun terakhir, yang artinya mempunyai 

makna bahwa kinerja karyawan belum optimal. Mengingat pentingnya sumber daya manusia 

merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan suatu perusahaan, dan tidak bisa terlepas dari 

peran tenaga kerja yang baik dan berkualitas. Sehingga dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan, 

diperlukan adanya peningkatan kinerja karyawan. 

Kinerja digambarkan sebagai segala sesuatu yang terjadi sebagai hasil usaha seseorang untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu menurut Tika (2006:121). Menurut 

Mangkunegara (2017:67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya.” Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang 

dapat dinilai dari hasil kerjanya. Sedangkan menurut Mangkunegara (2009:67) istilah kinerja berasal 

dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi nyata yang dilakukan 

seseorang) yaitu hasil kerja (output) yang diperoleh selama menjalankan aktivitasnya sesuai dengan 

kewajiban yang diberikan. 

Ada banyak faktor yang memengaruhi kinerja karyawan yang menjadi tantangan tersendiri 

sebagai perusahaan dalam mengelola sumber daya manusianya karena sumber daya manusia yang 

berkualitas menjadi keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan, dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan antara lain yaitu faktor motivasi, disiplin kerja, komitmen kerja, budaya organisasi dan 

kompensasi. 

Beberapa teori mendukung temuan tersebut. Contohnya, teori motivasi kerja yang dikemukakan 

oleh para peneliti seperti Herzberg dengan teori dua faktornya. Teori ini mengemukakan bahwa 

motivasi dan kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor hygiene (seperti 

lingkungan kerja, gaji, kebijakan perusahaan) dan faktor motivasi (seperti pengakuan, tanggung 

jawab, pencapaian). Dalam konteks PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, peningkatan motivasi kerja 

dapat diartikan sebagai peningkatan pada faktor motivasi yang pada akhirnya memengaruhi kinerja 

karyawan. Motivasi kerja menjadi salah satu aspek yang memengaruhi kinerja karyawan, karena 

motivasi akan mendorong mereka untuk bekerja keras demi mencapai tujuan tertentu, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan berdampak pada tujuan perusahaan. Selain motivasi kerja, disiplin 

kerja juga berdampak pada kinerja. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan 

menyelesaikan tugas dengan baik dan mengikuti peraturan perusahaan, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja mereka dan membantu mencapai tujuan perusahaan. Komitmen kerja juga 

penting, karena karyawan yang berkomitmen tinggi terhadap organisasi cenderung bersikap 

profesional dan menghargai nilai-nilai yang telah disepakati. 

Budaya organisasi juga memengaruhi kinerja karyawan. Perilaku karyawan dipengaruhi oleh 

budaya organisasi, seperti peluang untuk berinovasi, berkreasi, dan mengemukakan pendapat. Oleh 

karena itu, budaya organisasi dapat berkontribusi pada kepuasan kerja dan kinerja yang optimal, serta 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi. Terakhir, kompensasi juga 

merupakan faktor motivasi utama bagi karyawan. Karyawan akan bekerja keras jika mereka merasa 

mendapatkan kompensasi yang adil.Kualitas sumber daya manusia tidak dilihat dari fisiknya saja, 

tetapi juga dilihat dari segi pendidikan, pengalaman, kematangan sikap individu dalam perusahaan 

sehingga mampu mewujudkan nilai – nilai, bukan hanya nilai komparatif tetapi juga nilai lainnya 

seperti inovatif, generatif dan kompetitif, kreativitas dan kecerdasan (Eka Luftasari & Djoko 

Soelistya, 2022). Artinya, untuk meningkatkan kinerja maka faktor yang disebutkan diatas harus 

dikelola dengan sebaik – baiknya, mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar afektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang dievaluasi secara statistik. Metode survei merupakan strategi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dan penelitian ini dilakukan dengan menggunkan pendekatan kuantitatif dan dihitung 

menggunakan SPSS. Untuk masa penelitian akan dilakukan dari bulan November tahun 2023. 

Penelitian ini di laksanakan di PT.Semen Indonesia unit tonasa yang berlokasi Jl. Tonasa 2, Biring 

Ere Kabupaten Pangkep. Lokasi tersebut di jadikan sebagai tempat penelitian karena hasil obsevasi 

yang di temukan kinerja karyawan yang belum optimal. Jumlah semua objek atau subjek yang dipilih 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian sampai pada kesimpulan yang disebut populasi V. 

Wiratna Sujarweni (2018: 105). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan khususnya pada bagian supervisor yang berjumlah 475 orang. Sampel adalah bagian dari 

sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Ukuran sampel 

atau jumlah sampel yang diambil merupakan hal yang penting jika peneliti melakukan penelitian yang 

menggunakan analisis kuantitatif V. Wiratna Sujarweni (2018: 105). Penetapan sampel penelitian 

menggunakan metode Slovin. Berdasarkan formulasi rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah 

sampel penelitian ini adalah 83. 
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HASIL  

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, PT. Semen Indonesia Unit Tonasa memiliki sejarah 

yang panjang sebagai produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Didirikan pada tahun 

1968 oleh Jenderal M. Yusuf, perusahaan ini awalnya didirikan sebagai Perusahaan Umum (PERUM) 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya 

alam yang melimpah, terutama bahan baku semen yang ditemukan di Desa Biring Ere, Kabupaten 

Pangkep, Sulawesi Selatan. 

PT. Semen Tonasa memiliki empat unit pabrik (Tonasa II, III, IV, dan V) yang menggunakan 

proses produksi kering dengan kapasitas produksi yang signifikan, mencapai total 5.980.000 ton 

semen per tahun. Lokasi perusahaan yang strategis, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar, 

memudahkan distribusi produk mereka ke berbagai wilayah di Indonesia. Dengan adanya pabrik 

semen ini, diharapkan kontribusi terhadap perekonomian nasional dapat terus berlanjut hingga 

beberapa puluh tahun ke depan. 

Secara spesifik, setiap unit pabrik memiliki sejarah dan karakteristik produksi tersendiri, 

dimulai dari Unit I yang memulai produksi semen pada tahun 1968 dengan kapasitas 120.000 metrik 

ton per tahun, hingga Unit V yang mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2013. Lokasi 

perusahaan yang berada di Desa Biring Ere, Kabupaten Pangkep, memungkinkan pabrik-pabrik ini 

untuk memanfaatkan bahan baku secara optimal dan menjadi pusat produksi semen terkemuka di 

Indonesia bagian timur. 

 

Gambar dan Tabel 

Instrumen angket digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, 

dengan fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di PT. Semen Indonesia Unit 

Tonasa di Kabupaten Pangkep. Tahap awal dalam analisis data adalah uji instrumen penelitian, yang 

bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. 

 

Uji Validitas 

Pertama, dilakukan uji validitas untuk menentukan apakah setiap item pertanyaan dalam 

kuesioner secara keseluruhan valid atau tidak. Pengujian ini melibatkan analisis bivariat yang 

mencakup korelasi antar setiap indikator serta total skor dari semua indikator. Kemudian, dilakukan 

perbandingan antara nilai korelasi yang dihitung (r hitung) dengan nilai korelasi tabel (r tabel) untuk 

derajat kebebasan (df) yang sesuai dengan jumlah sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

83 orang, sehingga df adalah 81, dengan tingkat signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil uji validitas, indikator variabel dapat dikatakan valid jika nilai korelasi yang 

dihitung melebihi nilai korelasi tabel yang telah ditentukan. Hasil lengkap dari pengujian validitas ini 

dapat ditemukan dalam lampiran penelitian. 

Selanjutnya, tahap selanjutnya dalam analisis data akan mencakup evaluasi reliabilitas 

instrumen untuk memastikan konsistensi dan keandalan pengukuran yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengujian keabsahan data yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, maka 

dapat disimpulkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan 

Data 

Kriteria 

Pengujian 

Hasil Uji 

Keabsahan Data 

Kesimpulan 

Uji Validitas r hitung > r tabel 

dengan taraf 

signifikan 5% 

Seluruh item total 

correlation 

> 0,236 

Seluruh item data valid 

Uji Reliabilitas Croanbach alpha 

> 0,60 

X1 = 0,871 > 0,60 

X2 = 0,867 > 0,60 

X3 = 0,808 > 0,60 

X4 = 0,852 > 0,60 

X5 = 0,823 > 0,60 

Y = 0,823 > 0,60 

Seluruh variabel 

reliable 

Sumber: Hasil olah data SPSS 27 
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Temuan penelitian ini mencakup analisis deskriptif pada masing-masing variabel penelitian 

serta pengaruh lima variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig Keterangan 

Motivasi Kerja 0,069 Normal 

Disiplin Kerja 0,200 Normal 

Komitmen Kerja 0,173 Normal 

Budaya Organisasi 

Kompensasi 

Kinerja Karyawan 

0,200 

0,079 

0,200 

Normal Normal 

Normal 

Sumber: Hasil olah data SPSS 27 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh hasil yang menyatakan bahwa nilai asymp. Sig. variabel 

motivasi kerja sebesar 0,069 , nilai asymp. Sig. variabel disiplin kerja sebesar 0,200, nilai asymp. Sig. 

variabel komitmen kerja 0,173, nilai asymp. Sig. budaya organisasi 0,200 nilai asymp. Sig. variabel 

kompensasi sebesar 0,079, dan nilai asymp. Sig. variabel kinerja karyawan 0,200. Berdasarkan hasil 

pengujian normalitas data maka dapat diketahui bahwa nilai asymp.Sig. ≥ dari 0,05 sehingga dapat 

dipahami bahwa data pada variabel-variabeltersebut terdistribusi normal. 

 

Pembahasan 

Dalam konteks hasil penelitian yang di sampaikan, terdapat beberapa teori yang mendukung 

temuan. Misalnya, teori tentang motivasi kerja yang telah diperkenalkan oleh peneliti seperti 

Herzberg dengan teori dua faktornya. Teori ini menyatakan bahwa terdapat dua jenis faktor yang 

mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja, yaitu faktor hygiene (lingkungan kerja, gaji, kebijakan 

perusahaan) dan faktor motivasi (pengakuan, tanggung jawab, pencapaian). Dalam kasus perusahaan 

PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, peningkatan motivasi kerja dapat diinterpretasikan sebagai 

peningkatan pada faktor motivasi yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja 

karyawan. 

Selain itu, teori tentang disiplin kerja juga relevan dalam konteks ini. Teori ini menekankan 

pentingnya penerapan aturan dan kedisiplinan dalam mencapai kinerja yang optimal. Frederick 

Taylor, dengan pendekatan ilmiah manajemen, juga menyoroti pentingnya disiplin kerja dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dalam kasus PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, 

peningkatan disiplin kerja dianggap sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. 

Kemudian, teori tentang komitmen kerja juga relevan dalam konteks ini. Penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Meyer dan Allen tentang Teori Komitmen Organisasional, menunjukkan 

bahwa komitmen kerja yang tinggi dapat memotivasi karyawan untuk memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap organisasi. Dalam kasus PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, peningkatan 

komitmen kerja dianggap sebagai faktor yang mendorong karyawan untuk berkontribusi secara 

maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Selanjutnya, teori tentang budaya organisasi juga relevan. Teori ini menekankan pentingnya 

budaya organisasi yang baik dalam meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja karyawan. 

Edgar Schein, misalnya, mengidentifikasi tiga level budaya organisasi: artefak, nilai, dan asumsi 

dasar. Dalam konteks PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, peningkatan budaya organisasi yang 

mendukung inovasi, kolaborasi, dan kepuasan kerja dianggap sebagai faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Terakhir, teori tentang kompensasi juga relevan dalam pembahasan ini. Teori ini menekankan 

pentingnya pemberian kompensasi yang adil dan memadai sebagai faktor motivasi bagi karyawan. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kompensasi yang memadai dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan. Dalam kasus PT. Semen Indonesia Unit Tonasa, peningkatan 

kompensasi dianggap sebagai faktor yang dapat memotivasi dan mempertahankan karyawan, 

sehingga meningkatkan kinerja mereka. 

Dengan demikian, hasil temuan secara konsisten mendukung teori-teori yang telah 

diperkenalkan oleh peneliti terdahulu, yang menyoroti pentingnya motivasi kerja, disiplin kerja, 
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komitmen kerja, budaya organisasi, dan kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Integrasi 

temuan dengan teori-teori ini menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja karyawan di PT. Semen Indonesia Unit Tonasa.Hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hipotesis ini didukung oleh hasil uji statistik 

yang menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha dan nilai t-hitung lebih besar dari t tabel 

serta koefisien regresi yang positif. Referensi yang disebutkan mendukung argumen ini dengan 

menekankan pentingnya motivasi kerja dalam meningkatkan semangat dan kinerja karyawan. 

Hipotesis kedua menyajikan bahwa disiplin kerja juga berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hasil uji statistik dan 

referensi yang dikutip juga mendukung hipotesis ini, menyoroti pentingnya disiplin dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan. 

Hipotesis ketiga mengemukakan bahwa komitmen kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hasil uji 

statistik dan referensi yang dikutip mengindikasikan bahwa komitmen kerja yang tinggi mendorong 

karyawan untuk berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Hipotesis keempat mempresentasikan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hasil 

uji statistik dan referensi yang dikutip menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik dapat 

meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja karyawan. 

Hipotesis kelima menyajikan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hasil uji statistik dan 

referensi yang dikutip menekankan bahwa kompensasi yang memadai adalah faktor penting dalam 

memotivasi dan mempertahankan karyawan, sehingga meningkatkan kinerja mereka. 

Hipotesis keenam menyatakan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen kerja, budaya 

organisasi, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa variabel-variabel ini secara simultan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan nilai adjusted R2 yang tinggi, menunjukkan seberapa besar variabilitas kinerja 

karyawan yang dapat dijelaskan oleh model tersebut. 

 

SIMPULAN 

Menurut temuan penelitian Analisis Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Karyawan PT. 

Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen kerja, budaya 

organisasi, kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di 

Kabupaten Pangkep baik secara parsial maupun simultan. Di mana semakin tinggi motivasi kerja, 

disiplin kerja, komitmen kerja, budaya organisasi, dan kompensasi kerja maka kinerja karyawannya 

semakin meningkat. 

1. Untuk pihak perusahaan PT. Semen Indonesia Unit Tonasa Di Kabupaten Pangkep, diharapkan 

bisa meningkatkan lagi motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen kerja, budaya organisasi dan 

kompensasi pada karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan yang untuk yang ingin melakukan penelitian mengenai 

analisis faktor – faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan, dan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel - vairiabel lain 

dalam penelitian yang dilakukan . 
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